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RlNGKASAN 

Pengaruh Imunomodulator Andrograpbolide Terbadap Kemampuan Daya 
BUDUh Intra""lul.r Makrofag pad. Mycobacterium Tuberculosis 

Subarlyadi 

Tuberlrulosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakt.ri ganas 
Mycobacterium tuberculosis yang membwlUh hampir 2-3 juta masyarakat di dunia 
per tabun. Pertambahan kasus baru mencapai jumlah sembilan juta kasus dan 
apabila tidale dikendalikan maka dalam 20 tabun mendatang tuberkulosi, akan 
membunuh 35 juta orang. 

Meskipun kemoterap; masib merupakan penatalaksanaan utama pada 
tuberlrulosis namun karena pada 5 - 15 % kasus individu yang berkembang 
menjad; penderita tuberlrulosis pant diduga sebagai konsekuensi adanya defek sel 
T dan fungsi makrofitg atau kedua--duanya sehingga kemampuan fagositosjs dan 
daya bunuh terhadap basil Mycobacterium tuherculosis menjadi lemah maka 
penggunaan imunoterapi tambahan mulai menarik: perhatian untuk mengatasi 
tuberkulosis, terutama karena peningkatan persentase penderita yang resisten 
terhadap obat antituberkulosis. 

Andrugrapholide adalah sualu diterpenoid lactone mempunyai rumus 
molekul C,.,H160, dengan herat molekul 350,45. Gugos laktnn akan berikatan 
dengan rantai karbohidrat dari protein transmembran pada pennukaan sel T. 
akibatnya sel T helper menjad; aktif Wltuk selanjutnya mensekresikan sitokin 
yang dapa! mengaktifasi scI lain seperti makrofag dan neulrofiL 

Andrugrapholide dapat meningkatkaa produkai IFN-a ,IFN-y pada PB~1Cs 
dan juga dapat meningkatkatkan kemampuan fagositnsis peritoneal makmfilg 
guine<.l pig untuk memfagositosis eritrosit ayam Telah dilaporkan pula bahwa 
Andrugrapholide dapat berfungsi sebagoi imunostimulan, hingga hisa dikatakan 
bahwa Andrographolide mempunyai aktivitas farmakologi yang meyakinkan 
sebagai kandidat dalam pengobatan immlll1omodulator. 

Permasalahan da1am penelitian ini adalah apakah pemberian 
imunomodulator Andrographolide berpengaruh terhadap kemampuan daya bunuh 
intraseluler rnakrofag pada Mycobacterium tuberculosis. pada kultur in vitro? 

Tujuan dalam penelitian ini untuk membuktikan bahwa kemampuan 
daya bunuh intraseluler makrofag pada M~obacteriwn tuberculosis yang diberi 
UnWlOmodulator Andrographolide, lebili tinggi daripada day. bunuh makrofag 
tanpa pemberian Andrograpbolide, serta membuktikan bahwa wakm makrofng 
membunuh Mycobacterium tuberculosis yang diberi imunomodulator 
Andrographolide, lebih cepat daripada waktu makrofag membunuh tuberculosis 
tanpa pemberian Andrographolide. secara in vitro. 

Dalam penelitian ini dihatapkan dapat mengungkap informasi tentang 
pengaruh pemherian AndrQgrnpholide sebagai imunomodulator. khususnya 
terhadap daya bunuh intraseluler makrofag serta waktu makrofag membunuh 
Mycobacterium tuberculosis. pada kultur in vitro. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian eksperimental laborntorium 
dengan rancangan penelitian True Experimental Rtmdomized Postest Only 
Control Group Design. 



Sampel adalah makrofag manusia yang diperoleh dengan melakukan 
kultur Peripheral Blood Mononuclear Celli (PBMCs) dari darah relawan individu 
sehat. 

Jumlah makrofag yang diguoakan uotuk tiap pengulangan atau replikasi 
adalah 10' scllml , Jumlah pengulangan ditentukan berdasarlrnn rumus Federer 
adalah 3 ulangan, 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Tropical Disease Center (FDC) 
Univ.mitls Airlangga Sur.baya yang dimul.i pad. bulan Oktober 2007 hingg. 
bulan Januan 2008, 

Data dianalisis menggunakan Univariate Analysis ofVariance dengan uji 
F pada t!raf oyata 5 % dan diJanjutkan dengan uji HSD mengguoakan SPSS for 
Windows rel 13, 

Rasil penelitian menunjukkan bahwa rerata koloni Mycobacterium 
tuberculosis yang masih daj:><rt rumbuh pada media Middlebrook 7H I 0 pasco 
ingesti, waktu inkubasi 24 jam dan 72 jam pada makrofag yang diheri 
Andrographolide 100 Ilg/ ml .dalah 369,16 CFU/ml, 329,16 CFU/ml, 377, 50, 
Sedangktm uotuk makrofag yang tidak diberi Andrographolide basilnyo adalah 
608,33 CFU/ml, 611,66 CFU/ml, 640,27 CFU/ml Hasil perhilungan rerata 
makrofag yang mcngandung Mycobacterium tuberculosis hasH pengamatal1 
dengan pengecalan Acridine Orange untuk makrofag yaag diberi Androgml'holide 
adalah 86,17, 89,50, 88,17, Sedangktm makrofag yang tidak diberi 
Andrograpbolide hasilnya adalah 69,50, 69,50, 69,50, 

Dalam penelitian mengguoakan nilai p < 0,005 hasilnya lebih kedl 
sehingga dapat disimpu1kan bahwa kemampuan daya bunuh intraseluler makrofag 
pada Mycobacterium tuberculosis yang diberi imunomoduJator AndrographoJtde. 
lebib tinggi daripada daya bunOO makrofag tlnpa pemberian Andrographolide, 
secara in vitro. Sedangkan waktu makrofag membunuh Mycobacterium 
tuberculosis yang diberi imunomodulator Andrographolide, lebib cepa! daripada 
waktu makrofag membunOO tuberculosis tanpa pemberian Andrograpbulide, 
secora in vitro, tidak terbukti sehab peningkatan kemampuan daya banOO 
inlraseluler bony. dapa! dipertahankan bingga waktu inkubasi 24 jam, Dalam 
penelitian ini juga rerungkap informasi bahwa rnakrofag yang diberi 
Andrographolidc, daya fagositnya terhadap Mycobacterium tuberculosis lebih 
tlnggi daripada makrofag yang tidak diberi Andrographolide, 

Berdasarlrnn hasil penelitian, disarankan dalam ntengh.dapi infeksi 
Mycobacterium tuberculosis sebaiknya para klinisi menambahkan 
imunomodulntor Andrograpbolide halk untuk pencegahan atau sebagai 
pengohalan komplemen, Sedangkan untuk kepentingan penelitian yang terkoit 
dengan penelitian yang dilakukan disarankan: perlu dilakukan penelitian lanjutan 
secara in vitro, pengaruh Andrographoiide khususnya untuk mengetahui waktu 
makrofag membunOO Mycobacterium tuberculosis dalam kuruo waktu stimula,i 
sampai 24 jam tetapi dengan konsentrasi Mycobacterium tuberculosis lebih keeil 
dari konsentrasi makrofag; perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

L
Andrographolide terbadap komponen sistem Unun lain, haik pada ,istem imun 
yang normal atau yang mcngaJami gangguan; perlu dilakukan peneHtian secara in 
vivo uotuk mengetahui pengaruh pemberian imunomodulator Andrographolide 

pemberian peroral 


